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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KEPATUHAN 

MINUM OBAT TB DI RUMAH SAKIT ANANDA 

 

 

Mochamad Reza Syahrudin 

1504015237 

 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular kronis yang 

disebabkan oleh infeksi Mycobacterium tuberculosis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pada 

pasien TB. Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik korelatif dengan 

desain cross sectional. Sampel sebanyak 74 pasien selama bulan Juni-Juli 2020 di 

Rumah Sakit Ananda Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 69 pasien 

(93,2%) mempunyai tingkat pengetahuan tinggi, 5 pasien (6,7%) mempunyai 

tingkat pengetahuan sedang dan tidak ada pasien dengan pengetahuan rendah. 

Sebanyak 23 pasien (31,1%) memiliki kepatuhan tinggi, 48 pasien (64,9%) 

memiliki kepatuhan sedang dan 3 pasien (4%) memiliki kepatuhan rendah. Hasil 

uji statistik menggunakan uji korelasi Spearman nilai p = 0,964. Disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan minum obat. 

 

Kata kunci: Tuberkulosis, Pengetahuan, Kepatuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit infeksi menular langsung yang 

disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Menurut World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2016, terdapat 10,4 juta kejadian kasus TB baru 

di dunia dan 1,7 juta orang meninggal dunia karena TB (WHO, 2017). Di 

Indonesia pada tahun 2016 ditemukan jumlah kasus tuberkulosis sebanyak 

351.893 kasus, meningkat bila dibandingkan semua kasus tuberkulosis yang 

ditemukan pada tahun 2015 yang sebesar 330.729 kasus (Kemenkes RI, 2016). 

Berdasarkan data di Tahun 2013 kasus TB Jawa Barat sekitar 33.010 orang, dan 

mengalami penurunan di tahun 2014 sekitar 30.869 orang (Depkes Jabar, 2016). 

Ketidakpatuhan pengobatan akan menyebabkan kegagalan dan 

kekambuhan, sehingga muncul resistensi dan penularan penyakit terus menerus, 

konsekuensi ketidakpatuhan pengobatan jangka panjang adalah memburuknya 

kesehatan dan meningkatnya biaya perawatan. Ketidakpatuhan penderita TB paru 

berobat menyebabkan angka kesembuhan penderita rendah, angka kematian tinggi 

dan kekambuhan meningkat serta yang lebih fatal adalah terjadinya resisten 

kuman terhadap beberapa obat anti tuberkulosis, sehingga penyakit tuberkulosis 

paru sangat sulit disembuhkan (Sari, 2014).  

Sebagian besar penderita TB bosan mengkonsumsi obat karena dibutuhkan 

waktu yang lama untuk mengobatinya. Disamping rasa bosan penderita TB 

terkadang juga berhenti mengkonsumsi obat sebelum masa pengobatan selesai hal 

ini dikarenakan penderita belum memahami bahwa obat harus diminum 

seluruhnya dalam waktu yang telah ditentukan, serta pengetahuan yang kurang 

tentang penyakit sehingga mempengaruhi kepatuhan untuk berobat secara tuntas 

(Prihantana et al., 2016). 

Pengetahuan dinilai sangat penting untuk keberhasilan pengobatan TB 

karena pasien akan mendapatkan informasi mengenai cara penularan, tahapan 

pengobatan, tujuan pengobatan, efek samping obat, dan komplikasi penyakit. 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang tersebut akan mempengaruhi bagaimana ia 

bersikap, berencana, dan mengambil keputusan. (Mientarini et al., 2018)  
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Berdasarkan hasil penelitian Prihantana dan Wahyuningsih (2016) 

hubungan pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien 

tuberkulosis paru di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen, diperoleh data hampir 

65% dari responden memiliki pengetahuan yang baik dengan nilai >70, dan 

didapatkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi (r) hitung sebesar 0,525 

dengan nilai (r) tabel 0,312 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,009. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien tuberkulosis di RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro Sragen. Semakin baik pengetahuan pasien tuberkulosis paru 

maka semakin baik pula kepatuhan pasien tuberkulosis paru dalam berobat 

(Prihantana et al., 2016). 

Rumah Sakit Ananda Bekasi merupakan rumah sakit tipe B dengan jumlah 

penderita TB sebanyak 180 pasien, Rumah Sakit Ananda dijadikan sebagai tempat 

dalam melakukan penelitian ini, karena belum adanya penelitian sebelumnya 

mengenai TB di rumah sakit tersebut dan masih tingginya kasus TB di kota 

Bekasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat TB di 

Rumah Sakit Ananda Bekasi, sehingga diharapkan melalui penelitian ini dapat 

diperoleh hasil seberapa besar hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

minum obat pasien TB di Rumah Sakit Ananda Bekasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien penderita TB di Rumah Sakit Ananda ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien penderita TB di Rumah Sakit Ananda. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis 

mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 

pada pasien penderita TB di Rumah Sakit Ananda. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi Institusi 

Pendidikan dalam hal hubungan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien TB 

agar mengurangi tingkat kesakitan dan kematian akibat TB. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan minum 

obat pada pasien TB sehingga mengurangi tingkat kesakitan dan kematian akibat 

TB. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dan sumber informasi penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan dengan 

tingkat kepatuhan minum obat pada pasien TB.  
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Lampiran 3. Lembar Informasi Bagi Pasien 

INFORMED CONSENT 

 

Saya Mochamad Reza Syahrudin, mahasiswa Program Studi Farmasi, 

Fakultas Farmasi Dan Sains, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka sedang 

melakukan penelitian terkait Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Pada Pasien Tuberkulosis di Rumah Sakit Ananda Bekasi. 

Anda yang merupakan pasien tuberkulosis yang sedang menjalankan 

pengobatan karena itu diminta untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

Anda diminta untuk mengisi informed consent sebagai persyaratan 

persetujuan bahwa anda berpatisipasi secara sukarela tanpa unsur paksaan untuk 

turut berpatisipasi dalam penelitian ini, selanjutnya anda diminta untuk mengisi 

kuesioner pengetahuan dan kuesioner kepatuhan. 

Manfaat langsung yang diterima anda adalah anda dapat mengetahui 

sejauh mana anda patuh dalam menggunakan obat dan dapat memberikan 

pengetahuan tentang tuberculosis paru anda setelah dilakukan pengolahan data 

beberapa hari kemudian. Sebagai bentuk terimakasih saya atas partisipasi anda, 

saya memberikan berupa souvenir. 

Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Bila sewaktu waktu anda ingin bertanya dapat menghubungi Mochamad 

Reza Syahrudin, Jl. Taman kebalen indah blok G1 nomor 08, kebalen, Kecamatan 

Babelan – Bekasi Utara. No. Telepon 082299927863. 
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